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BIENNALE JOGJA ZQQE-- P
Persentuhan Pusaka dan Karya Kontemporer
Oleh IRMA TAMBUNAN kawasan Sagan, kawasan Niti- Ta menambahkan, Biennale
T prayan, dan Gereja Yusuf Bin- Jjuga dilatari berbagai persoalan
taran. yang cukup memanas di wilayah
Pimpinan pelaksana kegiat- perkotaan, khususnya Yogya-
al\'.an manﬂh.‘lﬁp!.rhalatm _an, Anggi Minarnimengatakan,  karta, yaitu persoalan pengelo-
besar dua tahunan, yaitu hglmhﬂmkmum laan wilayah, sebagai ruang pu-
pameran senirupa Biennale elestari pbendadan  saka, yang tidak dibarengi pe-
Jngjaﬂnmﬂs,denmuml cagarbu Sebelumnya,ada  rencanaanjitu.
"DiSinidan Kini", 4-22 Desem- 20 tempat heritage yang diren- Karenanya, ada harapan akan
ber 2005. Pamerminlak:mm- sebagairu-  upayamenghidupkan kembali
"mﬁ“m ang pameran. Namun, padase-  pemikiran-pemikiran dinamis
nummmbupadu haﬁmhlnsunutua,pmn:— terhadap hasil kebudayaan ini.
an dan keme- sangan instalasi karya seni di- Menurut Mikke, baru kali ini-
m:mrbudmschmip- kan berdampak meru-  lah Biennale di Indonesia diga-
sakkondisi fisikbangunan.Se-  rap dengan konsep kota pusaka
4/12) malam di :Emm i i o] e
pe ma- ndisi yang penuh dengan
Tmm hmﬁfmgdﬁadlkmuhn situs peninggalan bersejarah,
(TBY). Hasil mni gai ruang. pameran seni rupa dapat ber-
man ini lalu disel p:dali ve- Kurator Mikke Susanto me- langsung secara natural dan
nueyangrata-rata telah berusia ngahh.n.Bimmhhlluﬂha— tanpa paksaan terhadap pihak-
507160 tahun, an llmnl:han pihak terkait,” ujarnya.
Pustaka, PabrikCerutuPDTa-  antardua - Namun, tambahnya, dalam
rumartani, Museum Benteng ahnlml purlllal]mua- pemikiran lebih luas, situs atau
Vredeburg, SMEN 2 pusaka ini bukan sekadar galeri,
h,.l'uginﬁtudicmm duahaimhrmtukntde- tapi juga sebagai ujung pangkal
Gallery, ngan kepentingan latar bela- ide, sekaligus titik sambung ber-
Hﬂumﬂml{mwﬂ.l(omplm llsnsse]urlh-hudlyl‘fou:hr bagai interaksi disiplin dan kaji-
Masjid Agung Kotagede, anilmu.

Biennale Jogja tahun ini, me-
nurut Kepala TBY Dyan Ang-
graini, merupakan hasil per-
ubahan konsep dari Biennale 1
dan I11, yang hanya menampil-
kan karya geni lukis. Mulai Bi-

ennale IV hingga VIITini, tak
hanya karya lukis, namun karya
grn.g:da:l instalasi dapat dipa-
merkan.
Biennale Jogja berawal dari
penyelenggaraan Pameran Seni
Yogyakarta tahun 1983,
TBY bekerja sama dengan
Himpunan Senirupawan Yogya-
karta. Mulai 1994, Biennale
muncul sebagai pameran seni
patung outdoordan pameran
ji:ll}ustalmi. yang terus berlanjut

gigakini.

Biennale kali ini, tidak
hanya mengajak pengunjung
berapresiasi tentang perkem-
bangan dunia seni rupa. Lain
dari itu, pengunjung sedikit
banyak bisa belajar sejarah dari
bangunan kuno yang menjadi
tempat penyelenggaraan pa-
meramn.



riipa dari dalam dan lu

ar n
| seninyadi TBY, Jumat (2/12).

Biennale Jogja Vill 2005 aka

eri, akan ditampilkan di 14 bangunan
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n dibuka di Tam:m Budaya Yogyakarta (TBY), Minggu (4/12) malam. Ratusan karya seni kontemporer pe-

dan kawasan heritage. Seorang perupa tengah menata instalasi kirya
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